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ABSTRAK 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses membangun pemahaman 
melalui kegiatan eksploratif dan pengalaman belajar secara langsung. Rendahnya hasil belajar serta lemahnya 
pemahaman konsep peserta didik SMP pada pembelajaran IPA menunjukkan bahwa diperlukan inovasi pembelajaran 
yang lebih aktif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan menelaah temuan-temuan studi sebelumnya mengenai 
penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran IPA di jenjang SMP. Metode yang digunakan adalah Systematic 
Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui Google Scholar, ScienceDirect, 
dan ResearchGate dengan menggunakan kata kunci “Discovery Learning,” “learning outcomes,” “conceptual 
understanding,” dan “junior high school science.” Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi untuk memastikan keterkaitannya. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning secara 
konsisten berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik SMP pada 
pembelajaran IPA, serta mendorong peningkatan aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran.  

Kata-kata kunci: Discovery learning; Literasi ilmiah; Pendidikan menengah pertama penguasaan konsep sains  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen penting dalam kehidupan, yaitu suatu upaya sadar yang dilakukan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran dan pelatihan (Wahyuni dan 
Bhattacharya, 2021). Ilmu pengetahuan alam (IPA) dalam konteks pendidikan sains dipahami sebagai disiplin 
ilmu yang mengkaji berbagai fenomena alam yang tersusun atas fakta, konsep, serta hukum ilmiah, sehingga 
pembelajaran IPA diarahkan untuk membantu siswa memahami dan menelaah fenomena alam secara lebih 
mendalam (Wahyuni et al., 2022). Pendidikan ilmu pengetahuan alam memiliki peran yang cukup penting 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap berpikir ilmiah peserta didik (Afdil et al., 2025). 
Hakikat IPA atau nature of science (NOS) merujuk pada prinsip serta keyakinan yang mendasari proses 
terbentuknya pengetahuan ilmiah, yang mencakup aspek epistemologis dan sosiologis, yaitu bagaimana 
seseorang memahami, menilai, serta memaknai pengetahuan ilmiah (Lederman, 1992). Pembelajaran IPA 
yang efektif tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kompetensi 
siswa secara komprehensif, meliputi: (1) sikap ilmiah, yakni rasa ingin tahu terhadap fenomena alam dan 
kemampuan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat; (2) proses, yang diwujudkan melalui penerapan 
metode ilmiah seperti merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, mengevaluasi hasil, dan menarik 
kesimpulan; (3) produk, berupa fakta, teori, prinsip, dan hukum ilmiah; serta (4) aplikasi, yaitu kemampuan 
menggunakan konsep-konsep IPA dalam situasi kehidupan nyata (Muttaqin et al., 2022). 

Selaras dengan hal tersebut, pembelajaran IPA tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep-
konsep ilmiah, tetapi juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis 
sebagai bekal peserta didik dalam menghadapi dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Astutik, 2025). Pembelajaran IPA menekankan pentingnya penguasaan konsep secara mendalam dan 
bermakna, pengembangan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan memecahkan masalah, dan 
kemampuan mengambil keputusan berdasarkan data atau bukti (Alzate, 2025). Proses pembelajaran IPA juga 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar berbasis inkuiri, menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, objektivitas, serta skeptisisme yang konstruktif, sekaligus mendorong pemanfaatan teknologi 
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serta berbagai sumber belajar inovatif agar kegiatan belajar menjadi lebih efektif. Dengan menerapkan 
prinsip-prinsip tersebut, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami konsep-konsep sains, tetapi juga 
mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
di era digital (Judijanto et al., 2025).  

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kenyataannya 
masih banyak kendala yang muncul, terutama rendahnya capaian belajar dan pemahaman konsep siswa SMP 
pada mata pelajaran IPA. Hasil belajar merupakan pencapaian nilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang diperoleh melalui proses pembelajaran, yang dapat diamati dan diukur secara konkret (Sumarni dan 
Manurung, 2023). Hasil belajar mencerminkan tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dan biasanya dituangkan dalam bentuk skor, nilai, atau simbol tertentu (Fernando et al., 2024). 
Oleh karena itu, hasil belajar berfungsi sebagai acuan penting bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas 
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan siswa. 

Beragam faktor dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, seperti teknologi, kemampuan belajar 
mandiri, sumber belajar, lingkungan belajar, dan kondisi internal siswa (Mutiawati et al., 2023). Sumber 
belajar berperan mendukung proses pembelajaran agar berlangsung lebih efektif dan efisien, tidak hanya 
berupa buku atau materi ajar, tetapi juga mencakup guru sebagai fasilitator, media pembelajaran, fasilitas 
laboratorium, dan lingkungan belajar yang kondusif untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran (Almuqayteeb, 2021). Selain itu, budaya sekolah yang positif mampu membangun karakter 
siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan iklim belajar yang menyenangkan, sehingga pada 
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar (Andri et al., 2023).  

Selain hasil belajar, pemahaman konsep juga merupakan kemampuan mendasar yang sangat penting 
dalam ranah kognitif, karena menekankan penguasaan konsep beserta keterkaitannya, sehingga siswa tidak 
sekedar menghafal atau mengetahui informasi, melainkan memahami konsep secara menyeluruh untuk 
berkomunikasi secara tepat, mengelompokkan ide, serta mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari (Fina dan Mulyono, 2025). Berbeda dengan hasil belajar kognitif yang umumnya diukur melalui 
pencapaian nilai, pemahaman konsep memiliki indikator khusus, antara lain kemampuan menyatakan ulang 
konsep dengan kata-kata sendiri, menghubungkan atau mengintegrasikan konsep yang saling berkaitan, 
serta menerapkan konsep dalam pemecahan masalah (Safitri et al., 2021). Perbedaan ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar kognitif lebih berfungsi sebagai gambaran capaian akhir pembelajaran, sedangkan 
pemahaman konsep menekankan kualitas penguasaan pengetahuan siswa (Sauqi dan Febrianto, 2024). 
Pemahaman konsep mencerminkan sejauh mana siswa mampu membangun makna, melihat hubungan 
antarkonsep, serta menggunakan konsep secara tepat dalam konteks yang berbeda (Lestari et al., 2024). 
Oleh karena itu, siswa dapat memperoleh nilai yang baik, namun belum tentu memiliki pemahaman konsep 
yang mendalam apabila pengetahuan yang dimiliki masih bersifat hafalan (Ganesan et al., 2025).  

Pemahaman konsep termasuk ranah kognitif yang esensial dalam proses belajar, karena 
mengharuskan siswa untuk mengerti makna, konsep, kondisi, serta fakta yang mereka pelajari (Hidayah et 
al., 2022). Pemahaman konseptual mengacu pada kemampuan peserta didik untuk menyerap, memahami, 
serta menerapkan materi yang dipelajari dalam berbagai situasi nyata. Seseorang dikatakan memahami 
sebuah konsep apabila ia mampu menjelaskan kembali materi tersebut dengan bahasanya sendiri secara 
runtut dan logis (Susanti et al., 2021). Untuk menilai tingkat pemahaman konsep siswa, guru memerlukan 
bentuk evaluasi yang tepat. Salah satu metode yang direkomendasikan adalah tes diagnostik yang disertai 
wawancara, karena mampu menggali kedalaman pemahaman siswa terhadap suatu konsep. Namun, dalam 
praktik pembelajaran, guru masih sering mengandalkan tes pilihan ganda sebagai instrumen evaluasi, 
sehingga hasilnya belum mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai tingkat pemahaman 
konsep siswa (Safitri et al., 2021).  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu mengatasi rendahnya hasil belajar dan 
pemahaman konsep adalah model Discovery Learning. Model ini merupakan strategi yang mendorong 
peserta didik untuk aktif mencari dan menemukan pengetahuan melalui proses eksplorasi dan penemuan 
mandiri (Andariksa et al., 2024). Discovery Learning mengajak siswa terlibat secara optimal dalam kegiatan 
berpikir kritis, sistematis, dan logis untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip yang dipelajari. Pada model 
ini, materi tidak diberikan dalam bentuk akhir, melainkan siswa diarahkan untuk mengumpulkan informasi, 
melakukan perbandingan, mengategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, hingga menarik kesimpulan 
dari hasil temuannya (Halawa dan Harefa, 2024). Dengan penerapan Discovery Learning, siswa diharapkan 
tidak hanya mencapai hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga memiliki pemahaman konsep yang lebih 
mendalam terhadap materi IPA (Mahrus, 2023).  
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan upaya untuk menelusuri serta menganalisis berbagai 
penelitian yang membahas penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP. 
Kajian ini menjadi penting karena masih terdapat kesenjangan dalam implementasi model tersebut, 
terutama terkait peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa. Melalui tinjauan literatur ini, 
diharapkan diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai bentuk penerapan Discovery Learning, 
tingkat efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa, serta rekomendasi 
strategi inovatif yang dapat dimanfaatkan pendidik untuk mengoptimalkan proses pembelajaran IPA.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Metode SLR dipilih untuk mengumpulkan, menguji secara kritis, mengintegrasikan dan 
mengumpulkan hasil bermacam kajian penelitian terhadp pertanyaan penelitian atau topik yang ingin 
didalami (Norlita et al., 2023). SLR merupakan bentuk telaah pustaka yang disusun secara sistematis untuk 
menelusuri, menilai, dan menafsirkan seluruh karya ilmiah yang membahas topik tertentu, sehingga dapat 
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya (Arifandi et al., 2022). 
Dalam penelitian ini, SLR dilaksanakan dengan mengkaji sejumlah artikel ilmiah yang membahas penerapan 
model Discovery Learning pada pembelajaran IPA di jenjang SMP. Pemilihan pendekatan ini bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang luas mengenai efektivitas serta inovasi penerapan model pembelajaran 
tersebut dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konseptual siswa. 

Subjek dalam penelitian ini berupa artikel-artikel ilmiah hasil penelitian empiris yang membahas 
penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPA pada tingkat SMP. Artikel yang dianalisis 
berasal dari jurnal ilmiah terakreditasi nasional dengan peringkat minimal sinta 4, serta diterbitkan pada 
rentang tahun 2021-2025. Penetapan kriteria akreditasi jurnal tersebut bertujuan untuk menjamin kualitas, 
validitas, dan kredibilitas sumber data yang digunakan dalam kajian ini. Sumber artikel diperoleh melalui 
berbagai basis data ilmiah, termasuk Google Scholar, PubMed, dan ResearchGate. 

Pelaksanaan SLR pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, 
penelusuran literatur, seleksi artikel, ekstraksi data, dan analisis data. Pada tahap perencanaan, peneliti 
terlebih dahulu menetapkan fokus kajian, yakni menelaah inovasi penerapan Discovery Learning dalam 
meningkatkan hasil belajar serta pemahaman konsep siswa SMP pada pembelajaran IPA. Setelah fokus 
dirumuskan, ditetapkan pula kriteria inklusi dan eksklusi yang menjadi acuan dalam memilih artikel. 
Penetapan kriteria ini bertujuan agar artikel yang terpilih relevan dengan tujuan penelitian, memiliki kualitas 
yang layak, serta sesuai dengan konteks pembelajaran IPA di tingkat SMP. Rincian mengenai kriteria inklusi 
dan eksklusi disajikan pada Tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel hasil penelitian empiris Artikel konseptual, opini, atau tinjauan pustaka 
Pembelajaran IPA di jenjang SMP Selain pembelajaran IPA di jenjangSD, SMA, atau 

pendidikan tinggi 

Penerapan Discovery learning terhadap hasil belajar 
dan/atau pemahaman konseptual 

Tidak membahas Discovery learning atau tidak relevan 
dengan hasil belajar dan pemahaman konseptual 

Terbit pada tahun 2021–2025 Terbit sebelum tahun 2021 
Tersedia dalam bentuk full text Hanya tersedia abstrak, tidak dapat diakses secara 

lengkap 

Bahasa Indonesia atau bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan Inggris 

  
Setelah kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan, langkah berikutnya adalah melakukan penelusuran 

literatur pada berbagai database ilmiah menggunakan kata kunci yang telah ditentukan, seperti Google 
Scholar, PubMed, dan ResearchGate. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang 
relevan, yaitu “Discovery Learning”, “hasil belajar”, “pemahaman konseptual”, dan “IPA SMP”. Selain itu, 
kombinasi kata kunci juga diatur menggunakan Boolean operators seperti AND dan OR untuk memperluas 
cakupan hasil pencarian. Melalui penelusuran awal tersebut, diperoleh sebanyak 570 artikel yang berpotensi 
sesuai dengan topik kajian.  

Seleksi artikel dilakukan dengan mengikuti alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses), yang mencakup empat tahap utama: identification, screening, eligibility, dan 



Jurnal Sains dan Edukasi Sains, Vol. 9, No. 1, Februari 2026: 19–28 

Ramadani et al.: Inovasi penerapan Discovery Learning untuk meningkatkan ... 22 

included. Pada tahap identification, seluruh artikel yang diperoleh dari proses pencarian awal dihimpun. 
Tahap screening kemudian dilakukan dengan menelaah judul dan abstrak untuk memastikan keterkaitan 
artikel dengan fokus penelitian. Artikel yang tidak relevan dengan penerapan Discovery Learning dalam 
pembelajaran IPA di SMP langsung dikeluarkan. Selanjutnya, tahap eligibility dilakukan dengan membaca isi 
artikel secara keseluruhan untuk menilai kesesuaiannya berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Tahap 
terakhir, included, menghasilkan kumpulan artikel yang memenuhi seluruh persyaratan dan siap dianalisis 
secara mendalam. Secara rinci, tahapan seleksi artikel yang dianalisis dalam kajian ini disajikan pada Gambar 
1. 

 

 
Gambar 1. Diagram alur seleksi artikel berdasarkan tahapan PRISMA 

 
Setelah proses seleksi selesai, langkah berikutnya adalah melakukan ekstraksi data. Pada tahap ini, 

berbagai informasi dan temuan penting dari artikel yang terpilih dikumpulkan, meliputi nama penulis, tahun 
publikasi, tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil utama, serta implikasi penelitian terhadap 
peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep.  

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah analisis data. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan tematik, yaitu mengorganisasikan temuan penelitian ke dalam beberapa 
kelompok tema, seperti implementasi Discovery Learning, inovasi pembelajaran, pengaruh model terhadap 
hasil belajar, serta kontribusinya terhadap pemahaman konsep siswa. Setiap hasil penelitian kemudian 
dibandingkan dan dipadukan untuk melihat pola, kesamaan, maupun perbedaan antarartikel, sehingga 
diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai bentuk-bentuk inovasi dalam penerapan Discovery 
Learning pada pembelajaran IPA di jenjang SMP. 
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HASIL DAN BAHASAN 

Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP telah banyak diteliti dan 
menunjukkan beragam temuan yang relevan. Berdasarkan analisis terhadap delapan belas artikel yang lolos 
kriteria inklusi, terlihat bahwa model Discovery Learning memberikan kontribusi yang nyata dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, khususnya pada aspek hasil belajar dan pemahaman konseptual 
siswa. Setiap penelitian memperlihatkan bagaimana aktivitas penemuan, eksplorasi, dan pemecahan 
masalah dapat mendorong siswa untuk membangun pemahaman konsep secara mandiri dan lebih aktif. 
Temuan-temuan tersebut menjadi landasan untuk mengidentifikasi pola umum, tingkat efektivitas, serta 
kecenderungan hasil dari berbagai implementasi Discovery Learning dalam pembelajaran IPA di jenjang SMP. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun masing-masing artikel memiliki fokus dan konteks 
pembelajaran yang berbeda, seluruh penelitian secara umum memperlihatkan pola peningkatan yang 
konsisten pada capaian belajar siswa. Beberapa artikel menekankan peningkatan signifikan pada hasil belajar 
kognitif, sementara artikel lainnya menyoroti penguatan pemahaman konsep IPA, serta dampak pendukung 
berupa peningkatan aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk 
memudahkan pemaknaan dan melihat kecenderungan temuan dari keseluruhan artikel yang dianalisis, hasil 
kajian kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil kajian literatur 

Tema Utama Deskripsi Temuan Umum Jumlah 
Artikel 

Sumber Pendukung 

Peningkatan hasil 
belajar IPA melalui 
penerapan Discovery 
Learning 

Penerapan model Discovery Learning  secara 
konsisten menunjukkan peningkatan hasil belajar 
IPA siswa SMP. Proses pembelajaran berbasis 
penemuan mendorong siswa aktif mengonstruksi 
pengetahuan melalui pengamatan, eksplorasi, dan 
penarikan kesimpulan sehingga berdampak pada 
peningkatan skor posttest dan ketuntasan belajar 

9 (Basuki, 2023; Karaeng et 
al., 2022; Magnani, 2022; 
Nazifah et al., 2022; 
Norita, 2022; Prayogi et 
al., 2023; Ristiani et al., 
2022; Supriyatmi, 2023; 
Widiartini et al., 2025) 

Penguatan 
pemahaman 
konseptual IPA siswa 

Discovery Learning berperan penting dalam 
membangun pemahaman konseptual siswa secara 
bermakna. Siswa tidak hanya menghafal konsep 
IPA, tetapi mampu menjelaskan kembali, 
menghubungkan antar konsep, serta 
menerapkannya dalam konteks permasalahan 
nyata melalui tahapan penemuan ilmiah.  

7 (Agapau et al., 2024; 
Dwiyanti et al., 2025; 
Ristiani et al., 2022; F. A. 
H. S. Sari et al., 2024; 
Siahaan dan Sihotang, 
2023; Widiartini et al., 
2025; Zahara et al., 2021) 

Inovasi penerapan 
Discovery Learning 
dalam pembelajaran 
IPA 

Inovasi penerapan Discovery Learning dilakukan 
melalui pengembangan perangkat ajar (LKPD, 
modul), integrasi dengan metode atau strategi 
pembelajaran lain, serta penyesuaian konteks 
pembelajaran. Inovasi ini berkontribusi dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA, 
khususnya terhadap hasil belajar dan pemahaman 
konseptual siswa. 

5 (Agapau et al., 2024; 
Dwiyanti et al., 2025; 
Magnani, 2022; Prayogi et 
al., 2023; Widiartini et al., 
2025) 

Dampak pendukung 
terhadap motivasi 
dan literasi sains 
siswa 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa penerapan 
Discovery Learning juga memberikan dampak 
positif terhadap motivasi belajar dan literasi sains 
siswa. Peningkatan ini mendukung keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran dan 
memperkuat pencapaian hasil belajar serta 
pemahaman konsep IPA 

4 (Magnani, 2022; Awaliah 
et al., 2021; Purwanti, 
2022; D. N. Sari et al., 
2024) 

 
Hasil sintesis pada tema pertama, penerapan model Discovery Learning secara konsisten terbukti 
berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa SMP. Peningkatan ini terjadi karena pembelajaran 
dirancang agar siswa terlibat secara aktif dalam menemukan konsep melalui kegiatan mengamati, 
mengeksplorasi, mengumpulkan data, serta memecahkan masalah secara langsung. Penelitian lain 
menguatkan bahwa pendekatan ini secara signifikan meningkatkan literasi sains melalui proses penemuan 
aktif yang memperdalam pemahaman konsep dan kemampuan kognitif siswa (Karimah et al., 2023). Pola 
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pembelajaran berbasis penemuan tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi, sebagaimana dibuktikan juga bahwa Discovery Learning mampu 
mengembangkan kemampuan metakognitif, komunikasi, berpikir kreatif, serta hasil belajar secara eptimal 
melalui kontruksi pengetahuan mandiri (Muhammad et al., 2023), sehingga kemampuan kognitif dan tingkat 
ketuntasan belajar meningkat. Lebih lanjut, studi lain menegaskan bahwa model ini menghasilkan 
pembelajaran yang lebih berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan pemecahan 
masalah, kreativitas, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa (Salam et al., 2023). 

Pada tema kedua, penguatan pemahaman konseptual menjadi salah satu temuan yang paling 
dominan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahawa Discovery Learning memberikan ruang bagi siswa untuk 
membangun pemahaman secara mandiri melalui proses menghubungkan informasi, menguji hipotesis, serta 
menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Penelitian lain menguatkan bahwa model Discovery 
Learning secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar sains melalui eksplorasi 
aktif siswa (Murniati et al., 2025). Proses kognitif yang berurutan dan sistematis tersebut membantu siswa 
memahami konsep IPA secara lebih bermakna, sekaligus menekan munculnya miskonsepsi yang sering 
terjadi pada pembelajaran konvesional. Melalui pendekatan ini, menghubungkan antarkonsep, serta 
menerapkan pemahaman yang dimiliki dalam konteks permasalahan yang berbeda.  

Tema berikutnya berkaitan dengan inovasi penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran IPA. 
Beberapa artikel menunjukkan bahwa efektifitas Discovery Learning semakin optimal ketika didukung oleh 
inovasi pembelajaran, seperti pengembangan perangkat ajar berbasis penemuan (LKPD atau modul), 
integrasi dengan strategi pembelajaran lain, serta penyesuaian konteks pembelajaran sesuai karakteristik 
peserta didik. Penelitian lain menguatkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning secara signifikan 
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan kolaborasi siswa melalui proses penemuan terstruktur 
(Nurjanah et al., 2020). Inovasi-inovasi tersebut membantu memfasilitasi proses penemuan konsep secara 
lebih terarah dan sistematis, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman 
konseptual siswa.  

Selain itu, meskipun bukan menjadi fokus utama penelitian ini, sejumlah artikel juga melaporkan 
adanya dampak pendukung terhadap motivasi, aktivitas, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran 
berlangsung Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berorientasi pada penemuan membuat siswa 
lebih aktif bertanya, berdiskusi, mencoba, serta mempresentasikan hasil temuannya (Mustofa et al., 2024). 
Peningkatan ini memberikan kontribusi tidak langsung terhadap pencapaian hasil belajar dan pemahaman 
konsep, karenas siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan percaya diri dalam mengonstruksi pengetahuan.  

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur dari 18 artikel empiris (2021–2025) menunjukkan bahwa 
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang efektif dan relevan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran IPA di jenjang SMP. Penelitian sebelumnya mengkonfirmasi efektivitas Discovery Learning 
dengan peningkatan literasi sains signifikan melalui proses penemuan aktif (Karimah et al., 2023). Model ini 
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman 
konseptual melalui aktivitas penemuan, eksplorasi, dan pemecahan masalah yang melibatkan siswa secara 
aktif. Temuan-temuan tersebut selaras dengan karaktersitik pembelajaran IPA yang menekankan proses 
ilmiah dan pembelajaran bermakna, sekaligus prinsip kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian 
belajar, kemampuan memecahkan masalah, dan berpikir Tingkat tinggi, sebagaimana dikonfirmasi  oleh 
langkah-langkah sistematis eksplorasi dan pemecahan masalah pada tema sintesis Tabel 2.  

KESIMPULAN  

Telaah terhadap delapan belas artikel menunjukkan bahwa Discovery Learning secara konsisten 
memberikan dampak positif terhadap pembelajaran IPA di tingkat SMP. Model ini terbukti meningkatkan 
hasil belajar dan memperkuat pemahaman konsep melalui aktivitas penemuan, eksplorasi, dan pemecahan 
masalah yang melibatkan siswa secara aktif. Selain peningkatan aspek kognitif, berbagai penelitian juga 
mencatat adanya kenaikan motivasi, partisipasi, serta keterlibatan siswa selama proses belajar karena 
kegiatan yang diberikan lebih menarik, menantang, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa tersebut mendorong terbentuknya sikap ilmiah dan kemampuan 
berpikir yang lebih mendalam. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa Discovery Learning 
merupakan model pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran IPA di SMP. 
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